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Kata Kunci: Penundaan Perkawinan, Generasi Z, Hukum Islam, Perspektif
Normatif, Perspektif Sosiologis.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya fenomena penundaan
perkawinan di kalangan Generasi Z yang menunjukkan perubahan cara
pandang terhadap pernikahan. Pernikahan tidak lagi dianggap sebagai
kewajiban, tetapi sebagai pilihan hidup yang memerlukan kesiapan mental,
emosional, dan finansial. Hal ini menimbulkan kesenjangan antara nilai
normatif dalam hukum Islam dengan realitas sosial di masyarakat.
Penelitian ini mengkaji (1) Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi
keputusan Generasi Z dalam menunda perkawinan di Kecamatan
Sumbergempol dan (2) Bagaimana implikasinya dari perspektif normatif
dan sosiologis.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian
hukum empiris. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis dengan teknik analisis interaktif melalui
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta diuji
keabsahannya melalui triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) penundaan perkawinan
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, seperti ketidaksiapan mental,
trauma, keinginan mengembangkan diri, kondisi ekonomi, biaya hidup,
pengaruh media sosial, dan perubahan nilai masyarakat, 2) dalam perspektif
normatif, penundaan diperbolehkan selama memiliki alasan yang rasional
dan tidak bertentangan dengan ajaran Islam, sedangkan dalam perspektif
sosiologis, fenomena ini mencerminkan perubahan sosial di mana Generasi
Z lebih rasional dan selektif dalam mengambil keputusan menikah.

Penelitian in1 menyimpulkan bahwa penundaan perkawinan memiliki
dampak positif berupa kesiapan yang lebih matang, namun juga berdampak
negatif seperti meningkatnya individualisme dan potensi penyimpangan
dari norma sosial dan agama. Oleh karena itu, fenomena ini perlu dipahami
secara seimbang antara nilai normatif dan realitas sosial.
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ABSTRACT

This thesis, titled “The Phenomenon of Marriage Delay Among Generation
Z from a Sociological Normative Perspective (A Case Study in
Sumbergempol Subdistrict),” was written by Anita Kurnia Sari, Student ID
1860102221088, under the supervision of Prof. Dr. KH. Asmawi Mahfudz,
M.Ag.

Keywords: Marriage Delay, Generation Z, Islamic Law, Normative
Perspective, Sociological Perspective.

This study was motivated by the increasing phenomenon of marriage
postponement among Generation Z, which indicates a shift in perspectives
regarding marriage. Marriage is no longer viewed as an obligation but as a
life choice requiring mental, emotional, and financial readiness. This creates
a gap between normative values in Islamic law and social realities in society.
This study examines (1) the factors influencing Generation Z’s decision to
delay marriage in Sumbergempol Subdistrict and (2) the implications from
normative and sociological perspectives.

This study employs a qualitative method within the framework of empirical
legal research. Data were collected through interviews, observations, and
documentation, then analyzed using interactive analysis techniques
involving data reduction, data presentation, and drawing conclusions, with
validity tested through triangulation.

The research findings indicate that: 1) the postponement of marriage is
influenced by internal and external factors, such as mental unpreparedness,
trauma, the desire for self-development, economic conditions, the cost of
living, the influence of social media, and shifting societal values; 2) from a
normative perspective, postponement is permissible as long as there are
rational grounds and it does not conflict with Islamic teachings; while from
a sociological perspective, this phenomenon reflects social change in which
Generation Z is more rational and selective in making decisions regarding
marriage.

This study concludes that delaying marriage has positive impacts in the form
of greater maturity, but also negative impacts such as increased
individualism and the potential for deviation from social and religious
norms. Therefore, this phenomenon needs to be understood in a balanced
way between normative values and social realities.
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